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ABSTRAK 
TB paru merupakan penyakit menular yang masih menjadi masalah kesehatan utama di 
Indonesia. Salah satu masalah dalam TB Paru adalah ketidakpatuhan berobat. Literatur 
review ini menjelaskan tentang hubungan faktor intrinsik dengan kepatuhan berobat 
pasien TB Paru. Artikel ini bertujuan untuk menganalis faktor intrinsik yang berhubungan 
dengan kepatuhan berobat pasien TB paru. Metode yang digunakan dalam artikel ini 
adalah literatur review. Menggunakan sebuah tinjauan sistematis mencari lima database 
elektronik (Pupmed, Wiley, Sage, ProQues, Google Scholar) untuk penelitian sebelumnya 
yang diterbitkan antara 2015-2020. Beberapa kata kunci digunakan termasuk TB Paru, 
usia, jenis kelamin, pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, penghasilan, jarak fasilitas 
pelayanan kesehatan. PRISMA Flowchart digunakan untuk meringkas proses pemilihan 
artikel. Sebanyak 32.849 artikel diidentifikasi. Penulis menemukan 10 artikel dengan 
kriteria inklusi terpenuhi dalam ulasan. Diperoleh faktor intrinsik yang tidak ada hubungan 
dengan kepatuhan berobat pasien TB Paru yaitu faktor usia. Faktor intrinsik yang memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kepatuhan berobat pasien TB Paru adalah jenis 
kelamin, pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, penghasilan dan jarak fasilitas pelayanan 
kesehatan 
 
Kata Kunci: TB Paru, Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Pengetahuan, Pekerjaan, 
Penghasilan, Jarak fayankes, Kepatuhan 

 
ABSTRACT  
Pulmonary TB is an infectious disease that is still the main health problem in Indonesia. 
One of the problems in Pulmonary TB is non-compliance with medication. This literature 
review sheds light on the relationship of intrinsic factors with the treatment adherence of 
Pulmonary TB patients. This study aims to analyze intrinsic factors related to the 
adherence of pulmonary TB patients. The method used in this study is review literature. It 
uses a literature review of five electronic databases (Pupmed, Wiley, Sage, ProQues, 
Google Scholar) for previous research published between 2015-2020. Some of the 
keywords used include Pulmonary TB, age, gender, education, knowledge, employment, 
income, distance from health care facilities. The PRISMA Flowchart is used to summarize 
the article selection process.  A total of 32,849 articles were identified. Researchers found 
10 articles with inclusion criteria met in reviews. Gender, education, knowledge, 
occupation, income, distance of health care facilities have a significant relationship with 
the adherence of pulmonary TB patients Obtained intrinsic factors that have no 
relationship with the adherence of pulmonary TB patients is age factors. Intrinsic factors 
that have a significant relationship with the treatment compliance of Pulmonary TB 
patients are gender, education, knowledge, occupation, income and distance of health 
care facilities. 

 

Keywords: Pulmonary TB, Age, Gender, Education, Knowledge, Employment, Income, 
Distance health care facilities, Compliance 
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PENDAHULUAN  
TB paru merupakan penyakit 

menular yang masih menjadi 
masalah kesehatan utama di 
Indonesia karena sangat 
bepengaruh pada penurunan 
produktivitas kerja. Penyakit TB paru 
adalah penyakit yang harus 
diperhatikan penanggulangan dan 
pengobatannya. Kondisi di lapangan 
masih ada penderita TB paru yang 
gagal dalam menjalani pengobatan 
secara lengkap dan teratur. Keadaan 
ini dikarenakan oleh banyak faktor, 
tapi yang paling dominan adalah 
ketidakpatuhan penderita dalam 
menjalani pengobatan (Sukana, 
2003 dalam Yeti, 2015). Indonesia 
merupakan salah satu Negara yang 
menyumbang angka kasus TB paru 
terbesar di Dunia. Dengan melihat 
data yang menyebutkan 
bahwasanya jumlah estimasi kasus 
TB di Indonesia sebanyak 845.000 
orang. Jumlah ini meningkat dari 
sebelumnya sebanyak 843.000 
orang. Ini menempatkan Indonesia 
sebagai satu Negara penyumbang 
60% dari seluruh kasus TB dunia 
(WHO, 2018). Provinsi Jawa Timur 
pada tahun 2018 menempati urutan 
ke dua se-Indonesia dalam jumlah 
penemuan kasus TB. Provinsi Jawa 
Timur tahun 2019 menunjukan 
bahwasannya hasil pengobatan 
pasien TB paru didapatkan 57.788 
pasien terdaftar dan diobati, 46.236 
(80%) sembuh dan pengobatan 
lengkap, 310 (1%) gagal, 2.056 (4%) 
meninggal, 2.073 (4%) drop out dan 
221 pindah ke TB resisten obat 
(Dinkes Jawa Timur, 2019). 

 
Walaupun telah ada cara 

pengobatan TB paru dengan 
afektivitas yang tinggi, angka untuk 
sembuh masih lebih rendah dari yang 
diharapkan. Penyebab utamanya 
terjadi hal tersebut adalah pasien 

tidak patuh terhadap ketentuan dan 
lamanya pengobatan secara teratur 
untuk mencapai kesembuhan. (Fitria 
& Mutia, 2016). 

Ketidakpatuhan pada 
pengobatan akan berakibat pada 
tingginya angka kegagalan 
pengobatan penderita TB paru, 
sehingga akan meningkatkan resiko 
kesakitan, kematian dan semakin 
banyak ditemukan penderita TB paru 
dengan Basil Tahan Asam (BTA) 
yang resisten terhadap pengobatan 
standar. Di masyarakat pasien yang 
resisten tersebut akan menjadi 
sumber penularan kuman yang 
resisten. Hal ini tentunya akan 
mempersulit pemberantasan penyakit 
TB paru di Indonesia dan dapat 
memperberat beban pemerintah. 
(Departemen Kesehatan RI, 2005 
dalam Pameswari dkk., 2016). 

Dalam penelitian Ulfah dkk., 
2019 menyebutkan bahwa faktor-
faktor yang mempunyai berhubungan 
dengan kepatuhan pengobtan TB 
paru antara lain usia, jenis kelamin, 
pendidikan, pekerjaan,  pengetahuan, 
dukungan keluarga, efek samping 
obat, peran PMO, jarak fayankes, 
dan sikap petugas. Usia seseorang 
bisa mempengaruhi paparan 
penyakit. Semakin dewasa usia 
seseorang maka semakin matang 
dalam hal pencegahan penyakit. 
Namun pada kasus TB paru tidak 
hanya menyerang seseorang yang 
sudah dewasa tatapi dapat 
menyerang siapapun dan berbagai 
umur. (Linda 2014 dalam Ulfahdkk., 
2019). 

Jenis kelamin juga dapat 
mempengaruhi perbedaan pola 
perilaku sakit, perempuan lebih 
sering mengobatkan dirinya 
dibandingkan laki-laki, sehingga akan 
lebih banyak perempuan yang akan 
datang untuk berobat dibanding laki-
laki (Notoatmodjo, 2007). 
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Tingkat pendidikan sangat bisa 
mempengaruhi perilaku hidup sehat 
seseorang. Seseorang dengan 
pendidikan yang rendah akan lebih 
susah dalam memahami informasi 
kesehatan yang diterima dari petugas 
kesehatan. Jika pasien TB paru tidak 
memahami mengenai manfaat minum 
obat dan pemeriksaan secara teratur 
maka pasien akan putus berobat, 
sehingga akan mengakibatkan 
resisten OAT (Linda, 2014 dalam 
Ulfahdkk., 2019). 

Pengetahuan seseorang pada 
dasarnya akan mempengaruhi 
tindakan seseorang terhadap 
masalah kesehatannya, dalam hal ini 
semakin tinggi tingkat pengetahuan 
pasien TB paru maka semakin tinggi 
pula kepatuhan pasien tersebut untuk 
menjalani pengobatan dan semakin 
rendah pengetahuan maka semakin 
tidak patuh pasien TB paru untuk 
minum OAT (Notoatmodjo, 2007) 

Faktor resiko yang harus terpapar 
setiap individu ditentukan oleh jenis 
pekerjaannya, jika individu bekerja 
dilingkungan yang berdebu, paparan 
partikel debu akan mempengaruhi 
terjadinya gangguan pada saluran 
pernafasan. Peningkatkan mordibitas 
didapatkan dari paparan udara yang 
tercemar, terutama terjadinya gejala 
penyakit saluran pernafasan dan 
umumnya TB paru (Ketouki, 2013 
dalam Ulfahdkk., 2019). 

Penghasilan yang tidak menetap 
dapat mempengaruhi pola gaya hidup 
pasien TB paru sehingga tidak 
memenuhi gizi yang baik. Hal 
tersebut akan mempengaruhi kondisi 
tubuh pasien TB paru menjadi lebih 
buruk (Gunawandkk., 2017) 

Semakin jauh jarak rumah pasien 
dari tempat pelayanan kesehatan dan 
sulitnya  transportasi maka, akan 
berhubungan dengan kepatuhan 
dalam pengobatan. Kurangnya 
sarana transportasi juga merupakan 

kendala dalam mencapai pelayanan 
kesehatan (Prayogo, 2013 dalam 
Ulfahdkk., 2019). 

Mengingat TB paru adalah 

penyakit yang mudah menular, dan 

masih banyaknya tingkat 

ketidakpatuhan berobat pasien TB 

paru maka faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kepatuhan 

dalam pengobatan pasien TB paru 

merupakan hal yang penting untuk di 

analisis. Berdasarkan uraian diatas 

maka penulis tertarik untuk 

melakukan rangkuman literature yang 

bertujuan untuk “Menganalis Faktor 

Intrinsik yang Berhubungan Dengan 

Kepatuhan Berobat Pasien TB paru”. 

 

METODE 
Tinjauan literatus didapatkan 

berdasarkan data yang dipublikasikan 
dari tahun 2015 sampai 2020. 
Metode yang digunakan adalah 
dengan melakukan tinjauan literature 
dengan pencarian melalui data base 
elektronik setelah sebelumnya 
merumuskan PICO. Database 
elektronik yang digunakan Pupmed, 
Wiley, Sage, ProQues, Google 
Scholar. 

Beberapa kata kunci digunakan 
termasuk TB Paru, usia, jenis 
kelamin, pendidikan, pengetahuan, 
pekerjaan, penghasilan, jarak fasilitas 
pelayanan kesehatan. PRISMA 
Flowchart digunakan untuk 
meringkas proses pemilihan artikel. 
HASIL 

Ditemukan sebanyak 32.849 
artikel, meliputi Pubmed (n=416), 
ProQues (n=9.982), Sage (n=9.942), 
Wiley (n=46) dan pencarian lainnya 
dengan menggunakan Google 
Scholar (n=12.462). Artikel yang 
memenuhi syarat untuk dianalisa 
sesuai kriteria inklusi dan eksklusi 
didapatkan sebanyak 11 artikel yang 
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bisa digunakan dalam literature 
review. 

PRISMA Flowchart yang 
digunakan untuk meringkas proses 
pemilihan artikel, sebagai berikut 

 
 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian faktor intrinsik 

yang berhubungan dengan 
kepatuhan berobat pasien TB Paru 
peneliti mendapatkan 11 jurnal. Untuk 
faktor jenis kelamin ada 2 jurnal yang 
menyebutkan bahwasanya tidak ada 
hubungan jenis kelamin dengan 
kepatuhan berobat, dan ada 1 jurnal 
yang mengatakan bahwa faktor jenis 
kelamin mempunyai hubungan 
dengan kepatuhan berobat pasien TB 
Paru.  

Untuk faktor penghasilan, 
terdapat dua jurnal yang 
menyebutkan tidak ada hubungan 
antara faktor penghasilan dengan 
kepatuhan berobat, dan ada dua 
jurnal yang menyatakan bahwa ada 

hubungan antara faktor penghasilan 
dengan kepatuhan berobat pasien TB 
Paru. Untuk faktor jarak. Terdapat 
satu jurnal yang menyatakan bahwa 
ada hubungan antara faktor jarak 
dengan kepatuhan berobat pasien TB 
Paru. 

Berdasarkan faktor usia, 
menurut penelitian Wulandari (2015) 
menyatakan bahwasanya usia tidak 
memiliki hubungan yang bermakna 
dengan kepatuhan. Sama halnya 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rahmi (2020) bahwa usia tidak 
ada hubungan dengan kepatuhan 
berobat pasien Tuberkulosis. 
Disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara usia terhadap 
kepatuhan minum obat TB Paru. 
Pada responden dengan dengan usia 
22-60 tahun terdapat 47 orang 
(67,1%). 

Berdasarkan faktor jenis 
kelamin, menurut penelitian 
menyatakan bahwa jenis kelamin 
tidak mempunyai hubungan yang 
bermakna dengan kepatuhan. 
Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Susilo, dkk (2018) 
yang memaparkan bahwa jenis 
kelamin tidak ada hubungan terhadap 
kepatuhan minum obat TB Paru. 
Berbeda halnya dengan penelitian 
Rahmi (2020) yang menyatakan 
bahwa jenis kelamin memiliki 
hubungan terhadap kepatuhan 
berobat.  

Berdasarkan faktor pendidikan, 
menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Wulandari (2015) menyatakan 
bahwa pendidikan tidak mempunyai 
hubungan yang bermakna dengan 
kepatuhan. Dan juga sama halnya 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Susilo, dkk (2018) yang 
memaparkan bahwa pendidikan tidak 
ada hubungan terhadap kepatuhan 
minum obat TB Paru. 

Berdasarkan faktor 

Bagan 1. PRISMA Flowchart 
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pengetahuan, menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Wulandari (2015) 
dan Rahmi (2020) menyatakan 
bahwa faktor pengetahuan tidak 
mempunyai hubungan yang 
bermakna dengan kepatuhan.  

Berdasarkan faktor pekerjaan, 
menurut penelitian Susilo, dkk (2018) 
menyatakan bahwa pekerjaan tidak 
ada hubungan terhadap kepatuhan 
minum obat TB Paru. Pekerjaan 
memiliki hubungan dengan 
kepatuhan dikarenakan dengan 
pekerjaan yang dengan kuantitas 
tinggi membuat penderita acuh, lupa 
bahkan lalai dengan pengobatan TB 
Paru nya. 

Berdasarkan faktor penghasilan, 
menurut penelitian Sanusi, dkk 
(2017) dan penelitian Maciel et al., 
(2018) menyatakan bahwa 
penghasilan memiliki hubungan 
antara faktor ekonomi dengan 
kepatuhan berobat. ketidakpatuhan 
pengobatan antituberkulosis di 
Kotamadya Rio de Janeiro ditentukan 
oleh perkembangan sosial, 
perkembangan manusia, dan social 
ekonomi, dan kondisi lingkungan.  

Berdasarkan faktor jarak 
fasilitas pelayanan kesehatan, 
menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Wulandari (2015) didapatkan 
bahwasanya menunjukan adanya 
hubungan jarak dengan kepatuhan. 
Persepsi jarak, pada penelitian 
didapatkan bahwa responden yang 
dekat dengan fasilitas pelayanan 
kesehatan sebanyak 58,6%.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan literature review 
yang didapatkan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa faktor intrinsik 
yang tidak ada hubungan dengan 
kepatuhan berobat pasien TB Paru 
yaitu faktor usia. Faktor intrinsik yang 
memiliki hubungan yang signifikan 
dengan kepatuhan berobat pasien TB 

Paru adalah jenis kelamin, 
pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, 
penghasilan dan jarak fasilitas 
pelayanan kesehatan. 

 
SARAN  

Peneliti menyadari dalam 
penyusunan literartur review  ini 
masih terdapat banyak kekurangan. 
Oleh karena itu, peneliti memohon 
untuk kedepannya mampu menyusun 
literatur review yang lebih baik. 
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